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Kata Kunci: Media poster dan sikap antikorupsi siswa.

Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu bangsa seperti halnya di negara Indonesia, pendidikan kewarganegaraan sangat penting untuk mendidik generasi bangsa untuk secara sukarela mengikatkan diri pada nilai-nilai moral termasuk di dalamnya moral/sikap antikorupsi namun di lapangan banyak siswa yang kurang tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Hal ini dapat diantisipasi dengan menggunakan media poster. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adakah perbedaan sikap antikorupsi antara siswa yang diajar dengan menggunakan media poster dan siswa yang diajar dengan media buku teks di SMP Negeri 2 Karanggede Kabupaten Boyolali?, (2) Apakah sikap antikorupsi siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran poster lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan  media buku teks pada pokok bahasan upaya pemberatasan korupsi di Indonesia?.

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui perbedaan sikap antikorupsi antara siswa yang diajar dengan menggunakan media poster dan siswa yang diajar dengan media buku teks di SMP Negeri 2 Karanggede Kabupaten Boyolali, (2) Untuk mengetahui perbandingan sikap antikorupsi siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran poster dengan  siswa yang diajar menggunakan  media buku teks pada pokok bahasan upaya pemberatasan korupsi di Indonesia.

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Populasi berjumlah 276. Pengambilan sampel menggunakan teknik  Cluster random sample. Kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dikenakan media poster dan kelas  VIII D sebagai kelas kontrol dikenakan media buku teks. Variabel bebasnya adalah (1) penggunaan media poster, (2) penggunaan media buku teks dan variabel terikat adalah sikap antikorupsi. Untuk memperoleh data digunakan metode tes skala sikap.

Hasil penelitian menunjukkan Ada perbedaan sikap antikorupsi antara siswa yang diajar dengan menggunakan media poster dan siswa yang diajar dengan media buku teks di SMP Negeri 2 Karanggede Kabupaten Boyolali. Sikap antikorupsi siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran poster lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan  media buku teks.

Saran yang dikemukakan oleh peneliti adalah: (1) Media poster dapat menjadi salah satu alternatif variasi media pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. (2) untuk efisiensi waktu dan biaya dalam membuat media poster, maka dapat disiasati dengan cara browsing gambar di internet yang disesuaikan dengan materi kemudian di edit dan diprint dalam kertas HVS untuk kemudian di gabungkan menjadi sebuah poster ukuran besar.

